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lanjutan...

SPASIAL

SPASIAL

bersambung...

¢ Mikro (Berugaq)

- Tidak ada pembagian spesifik terhadap pola ruang pada berugaq, diakrenakan berugaq merupakan amsa dengan ruang tunggal yang dimana
berfungsi sebagai ruang sosial

¢ Mikro (Bale) Ket :
N L1
1 e N Serambi :
: PAWON h
4 - w4
L INAN: ! Inan Bale:
1 BALE:
i i I Amben :
| AMBEN [ i1
o ﬁi o Pawon:
Pola Hubungan Ruang/Massa §E,$N£B_|HJL
A * )
P A-A’ bal
Denah bale otongan bale

- Bale merupakan massa bangunan yang berfungsi sebagai tempat tinggal penduduk dusun Segenter dimana terdiri dari 4 unsur ruang utama
yaitu serambi sebagai area penerima, sambi sebagai area berkumpul keluarga, pawon (dapur), inan bale (rumah panggung didalam rumah)
sebagai area paling privat dalam bale.

¢ Mikro (Lumbung)
- Lumbung merupakan massa dengan ruang tunggal dimana fungsi ruang tersebut hanya sebagai tempat penyimpanan bahan pangan
masyarakat suku sasak, hal ini membuat tidak adanay pola hubungan ruang yang terbentuk didalam massa lumbung.

% Makro
Ket : - Dalam skala makro pola pemukiman dusun segenter
I memiliki pola orientasi pada penataan massa yang bersifat
Bale: linier dimana setiap masing-masing massa berugaq dan
Berugaq : bale berada pada satu garis linier yang sama.

Pola Orientasi

Ket - - Orientasi massa Bale pada pemukiman di
dusun Segenter adalah menghadap area publik
yaitu berugaq (sekenam). Sehingga pada
masing-masing bale akan saling berhadapan
mengarah pada area publik milik bersama
tersebut.

Berugagq :

Bale :
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Mikro (Berugaq)

Pada dasarnya berugaq tidak memiliki orientasi hadap yang spesifik hal ini dikarenakan berugaq dapat berorienatsi ke segala arah.
g | Mikro (Bale)

SPASIAL o ! - Bale memiliki orientasi hadap ke arah berugaq sebagai ruang sosial masyarakat suku sasak

Mikro (Lumbung)

- Sama halnya dengan berugaq lumbung sambi yang terdapat pada dusun segenter tidak memiliki orienatsi hadap yang spesifik.

1 R/
R4

R/
L4

K/
L X4

) S
AN 2

N ; R D
3 R
s g, 5
S AT %
‘Bt = L
s '
Beruga
gaq Bale Lumbung
‘: e ’l
£ Serambi Amben on Inan
— Bale
AMBEN

% Skala Mikro (Berugaq)

\'Jéf\)?! 'f'h_
X ?}\\‘ e

Kaki dan badan
bangunan 1

FISIK Wujud

A

Tampak depan berugaq

- Bentuk fisik berugaq terdiri dari 2 unsur utama yaitu kaki dan badan bangunan yang berbentuk persegi panjang dan kepala bangunan yang
berupa atap perisai berbentuk trapesium bila terlihat dari sisi samping.




lanjutan...

bersambung. ..
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Kaki dan badan
bangunan

bersambung. ..
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lanjutan...

FISIK

bersambung...

¢ Skala Mikro (Berugaq)

Karakter Material

Kolom
menggunakan
material kayu

/r.
I 5
[/

T

A

Atap material jerami

v

Perpektif

Skala Mikro (Bale)

Bedek sebagai

el Jerami sebagai penutup atap

bangunan

Perspektif

Lasah atau als
berugak terbuat
dari material
batangan bambu
yang disusun
membentuk
bidang

Bambu sebagai material detail

uiung atap

T__cn—\ﬂ—--—_—.-.—-——-
> PAWON
| E]"‘ = [ 7 : s | &
i ! - L j INAN
«— T P L BALE T
:l‘ll...: o *” e - 3
L 1 | AMBEN [ 1
| SERAMBI L
W L e
Bedek sebagai Inan Bale
. Denah bale
penutup inan

Perspektif

bale

Bambu sebagai struktur penguat

atap (tampak interior atap)

Secara menyeluruh material yang digunakan berugaq adalah material alami, berupa kayu, bambu dan jerami. Alat-alat penyambung
struktur yang digunakan juga merupakan bahan-bahan material alami berupa kayu ataupun potongan bambu.

Untuk fasad exterior, material dominan yang digunakan adalah jerami sebagai penutup atap, bedek (anyaman bambu) sebagai selimut
bangunan, dan bambu sebagai penguat struktur serta kayu sebagai kolom penguat bangunan.

Pada bagian interior, material yang digunakan masih sama seperti pada bagian exterior yaitu pengguanan material anyaman bamboo
sebagai pembatas ruang pada area inan bale. Selain anyaman bamboo berupa gedek, material bamboo juga digunakan pada bagian

struktur atap.
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lanjutan...

¢ Skala Mikro (Berugaq)

Detail ujung atap dengan
material bambu

Tampak perspektif atap berugaq

STILISTIK Elemen Atap - Elemen atap berugaq berbentuk perisai dengan struktur bambu dan material penutup atap berupa jerami.
- Pada bagian atap terdapat karakteritik pada kedua ujung atap perisai yaitu berupa penerusan struktur bambu yang ada.

% Skala Mikro (Bale)

Tampak depan atap Bale Tampak samping atap bale Tampak perspektif atap bale

- Atap bale merupakan atap dengan bentukan perisai dengan struktur bambu. Atap perisai pada Bale memiliki sedikit perbedaan dengan
atap perisai pada berugaq, yaitu adanya titik pelebaran yang ada pada kaki atap. Hal ini memebuat atap bale terlihat lebih besar .
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lanjutan...

STILISTIK

STILISTIK

bersambung...

% Skala Mikro (Lumbung)

Elemen Atap ._....m S R P il il A P\

Tampak depan atap lumbung Tampak samping atap lumbung Tampak perspektif atap lumbung

- Atap lumbung sambi berbentuk perisai sama seperti berugaq dengan dimensi yang lebih kecil. Pada sisi material unsur bambu dan jerami
menjadi material utama yang digunakan dalam penutup atap dan struktur atap.
% Skala Mikro (Berugaq)

b - —y
7 : \

Tampak samping lumbung Enam titik kolom pada berugaq

- Berugaq memiliki 6 titik kolom yang berfungsi penguat struktur dan atap dengan pola grid. Keenam titik kolom ini tidak memiliki pondasi
yang ditanam didal tanah melainkan berdiri diatas tanah layaknya rumah panggung
¢+ Skala Mikro (Bale)

Posisi kolom penguat struktur

Kolom bangunan pada Bale

Kolom yang terlihat dari tampak
exterior fasad

- Bale memiliki 29 kolom penyangga termasuk 8 kolom yang menyangga inan bale yang disusun grid. Kolom-kolom tersebut terbuat dari
kayu tanpa pondasi sehingga hanya bertumpudan tertanam pada permukaan tanah.
% Skala Mikro (Lumbung)

- Lumbung hanya memiliki 4 kolom dengan pola

e T, . . .
grid yang ebrfungsi sebagai penguat struktur
| tanpa menggunakan pondasi dengan material
e = bahan kayu.
Lumbung tampak depan Denah lumbung dan posisi ke-4 kolomnya




lanjutan...

bersambung...
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lanjutan...

STILISTIK

¢ Skala Mikro (Berugaq)

%

#

y
W A

A b iy

Ragam hias pada kolom
berugaq yang sederhana

Tampak depan berugaq

v

- Pada berugaq ragam hias yang ada hanya berupa ukiran sederhana yang terdapat pada masing-masing kolom penyangga struktur bangunan

+»+ Skala Mikro (Bale)

e r— e

Ragam Hias . r( D |

Ragam hias pada
frame daun pintu

Daun pintu bale

- Sama halnya dengan berugaq, bale sendiri merupakan bangunan yang minim dengan motif ragam hias. Ragam hias hanya terdapat pada

Daun pintu inan bale

frame pintu pada bale yang berbentuk sederhana.

% Skala Mikro (Lumbung)

- Lumbung sendiri merupakan banguna yang tidak meiliki motif ragam hias pada tampilan bangunannya.

Ragam hias pada frame

daun pintu inan bale




Tabel 4.8 Kesimpulan Analisis Karakteristik Pemukiman Dusun Segenter

Parameter Identifikasi Point Parameter Identifikasi

Karakteristik Karakteristik Analisis

bersambung...
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lanjutan...
s Mikro (Bale)
- Bale terdiri dari 4 unsur ruang utama yaitu serambi sebagai area penerima, sambi sebagai area berkumpul keluarga, pawon (dapur),
inan bale (rumah panggung didalam rumah) sebagai area paling privat dalam bale.
SPASIAL Pola Hubungan Ruang/Massa
+* Mikro (Lumbung)
- Lumbung merupakan massa dengan ruang tunggal dimana fungsi ruang tersebut hanya sebagai tempat penyimpanan bahan pangan
masyarakat suku sasak, hal ini membuat tidak adanay pola hubungan ruang yang terbentuk didalam massa lumbung.
% Makro
- Dalam skala makro pola pemukiman dusun segenter memiliki pola orientasi pada penataan massa yang bersifat linier dimana setiap
masing-masing massa berugaq dan bale berada pada satu garis linier.
¢ Meso
- Orientasi massa Bale pada pemukiman di dusun Segenter adalah menghadap area publik yaitu berugaq (sekenam). Sehingga pada
) ; masing-masing bale akan saling berhadapan mengarah pada area publik milik bersama tersebut.
SPASIAL Pola Orientasi & Mikro (Berugaq)
- Pada dasarnya berugaq tidak memiliki orientasi hadap yang spesifik hal ini dikarenakan berugaq dapat berorienatsi ke segala arah.
+«» Mikro (Bale)
- Bale memiliki orientasi hadap ke arah berugaq sebagai ruang sosial masyarakat suku sasak
¢ Mikro (Lumbung)
- Sama halnya dengan berugaq lumbung sambi yang terdapat pada dusun segenter tidak memiliki orienatsi hadap yang spesifik.
¢ Meso
- Hirarki massa pada pemukiman segenter diatur berdasarkan funsgi publik dan privat. Hirarki diatur dimulai dari yang bersifat
paling publik yaitu berugaq (sekenam) dan berlanjut menuju yang bersifat semi-publik dan privat yaitu bale dan kemudian
Lumbung sambi yang bersifat privat dan sakral.
¢ Mikro (Berugaq)
SPASIAL Hirarki L Dikarenakan berugaq yang bersifat memiliki ruang tunggal maka tidak terdapat identifikasi hirarki ruang didalam berugaq
«» Mikro (Bale)
Serambi (=== Amben '===Pi Pawon === IBTIZ
- Urutan hirarki pada bale adalah dimulai pada area Serambi yang merupakan area transisi, dan kemudian berlanjut pada area
amben, pawon, dan yang berakhir pada hirarki puncak yaitu inan bale.
¢ Mikro (Lumbung)
- Lumbung sendiri tidak memiliki pola hirarki yang spesifik melihat lumbung sendiri merupakan massa dengan ruang tunggal
T e . A ' b Kepala bangunan i
| Kepala i _>: Kepala bangunan ! —h____eiﬁi_a__j_rlflifff___l
2 < S . ki danbodon |
FISIK Wujud >0 akidan badan | s e denbadn _ beneunan |
________________________ : bangunan | T L_ ~ _ar_] En-an_ - I -
Tampak samping berugag Tampak depan bale Tampak depan lumbung

bersambung...
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% Mikro (Berugaq)

- Berbentuk dasar kotak dengan atap perisai.
«» Mikro (Bale)
FISIK Wujud - Badan bangunan berbentuk dasar persegi dan kepala bangunan berbentuk menyerupai trapesium bila dilihat dari sisi depan dan
berbentuk segitiga bila dari sisi samping.

0,

% Mikro (Lumbung)

Badan bangunan berbentuk dasar kotak dengan penutup atap berupa atap perisai.

FISIK Karakter Material
- Bedek sebagai
L. . Lasah atau alas berugak terbuat dari . . L
Kolom Atap material jerami pada . material Material kayu sebagi selimut
material batangan bambu yang
menggunakan berugaq, lumbung, dan bale ) ) utama pada bangunan pada lumbung
> disusun membentuk bidang

material kayu pembatas

ruang Bale

Seluruh material pada setiap masa di dusun degenter merupakan material-material alami (bambu, jerami, dan kayu)

bersambung...
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STILISTIK

Enam titik kolom pada berugaq

Denah lumbung dan posisi ke-empat
kolomnya

Posisi kolom penguat struktur
bangunan pada Bale

- Kolom pada masing-masing massa pada dusun segenter meiliki jumlah dan pola grid yang berbeda, hal ini melihat dimensi dan
bentuk bangunan yang terkait berbeda satu sam lain

STILISTIK Ragam hias

Daun pintu inan bale Ragam hias pada kolom
Daun pintu bale berugaq yang sederhana

- Ragam hias hanya terdapat pada kolom berugaq berupa permainan garis vertical dan horizontal sederhana. Selain itu pada pintu bale
dan inan bale berupa permainan garis penegas pada frame pintu dengan bentuk kurva dan garis.




